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Abstrak

Salah satu isi hadist yang menjadi referensi dugaan menunjukkan Islam itu
ckslusif adalah: “maka seorang Muslim mengangkat tangannya dan menampar
si Yahudi”. Tulisan ini ingin menelusuri validitas hadis tersebut, dan
pemaknaannya melalui kitab-kitab syarah hadits yang mu’tabar, dan bagaimana
kaitannya dengan beragama secara eksklusif. Dari penelusuran ditemukan bahwa
hadis tersebut tergolong Shahih karena diriwayatkan oleh Bukhari dalam
Shahihnya. Hadis ini tergolong ke dalam beragama secara eksklusif, namun
demikian eksklusifisme dalam hadis tersebut, tidaklah vacuum historis, dalam
artian ada hal yang menyebabkan terjadinya tamparan, atau tindak kekerasan.
Kemarahan Nabi yang tertera dalam hadis tersebut, juga tidak mengarah secara
eksplisit dan khusus terhadap tindak “penamparan”, melainkan pada hal
Yahudi yang melebihkan Nabi yang satu dengan yang lainnya. Ini artinya,
tindakan tersebut hanya bersifat defensif, respon terhadap kondisi yang tidak
dibenarkan. Dalam konteks keislaman, eksklusifisme hanya pada tataran
teologis, namun toleran pada tataran sosiologis.

Kata kunci: eksklusif, Agama, Isiam, Hadis
Abstract

One of the texts of the hadith that allegedly shows Islam is an exclusive
religion: "so a Muslim raised his hand and slapped the Jew". This article aims
to explore the validity of the hadith, and its meaning through authoritative
hadith books, and how it relates to exclusivism. From this we found that the
hadith is classified as Sabih because it was narrated by Bukhari in his Sahih.
This hadith is classified as “exclusively religious”; however, the exclusivity in
this hadith is not a bistorical vacuum, in the sense that there are things that cause
slaps, or acts of violence. The Prophet's anger as stated in the hadith, also does
not lead explicitly and specifically to the act of "slapping", but rather to the
Jews who overestimated one Prophet to another. This means, the action is
only defensive, a response to conditions that are not justified. In the context
of Islam, exclusivity is only at the theological level, but tolerant at the
sociological level.
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Apakab Islam agama Eksklusif?

PENDAHULUAN

Salah satu problem yang banyak dibicarakan dewasa ini adalah masalah

eksklusifisme dalam beragama. Secara historis, eksklusivisme adalah salah satu
cara pandang kekristenan abad pertengahan terhadap agama non-Kristen.
Pendekatan eksklusifisme menyatakan bahwa agama Kristen merupakan satu-
satunya jalan keselamatan. Dalam mempertahankan itu, Gereja membentuk
institusi Inquisisi !, dengan membuat ruang-ruang penyiksaan kepada orang-
orang yang melawan kekuasaan Gereja atau Jeresy.

Dalam konteks keislaman, teks-teks alquran dan hadis juga
menunjukkan bahwa Islam adalah satu-satunya jalan kebenaran. Bahkan dalam
beberapa teks hadits, terdapat sikap Muslim yang tampaknya melakukan

kekerasan terhadap non-Muslim. Salah satu hadits terkait itu adalah ( G JT

uf’)’éﬂj\ rL.b oy s e V'LMM)’ artinya: “maka seorang Muslim mengangkat

tangannya dan menampar si Yahudi”. Berdasarkan hadits tersebut, perlu
ditelusuri validitas hadits tersebut, dan pemaknaannya melalui kitab-kitab

syarah hadits yang mu’tabar, dan bagaimana kaitannya dengan beragama secara
eksklusif.

TEKS HADIS
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Bercerita kepada kami Abu al-Yaman, mengabarkan kepada kami Syua’ib dari
al-Zuhriy berkata ia mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdirrahman
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1 Terkait ini, Karen Amstrong menuturkan:” Sebagian besar kita tentunya setuju bahwa salah
satu institusi Kristen yang paling jahat adalah inquisisi, yang merupakan instrumen teror
dalam gereja katolik sampai akhir abad ke-17. Metode inquisisi ini juga digunakan oleh Gereja
Protestan untuk melakukan penindasan dan kontrol terhadap kaum katolik di negara-negara
mereka”. Dikutip dari: Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat: Dari Hegemoni Kristen ke
Dominasi Seknlar-Liberal, (Gema Insani Press: Jakarta, 2005), 34
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dan Sa’id bin al-Musayyab bahwa Abu Hurairah Ra berkata: saling mencaci
seorang lelaki Muslim dan seorang lelaki Yahudi. Lelaki Muslim tersebut
berkata: demi yang memilih Muhammad atas sekalian alam—dalam sebuah
sumpah yang dengannya ia bersumpah. Berkata Yahudi demi yang memilih
Musa atas sekalian alam. Kemudian, lelaki Muslim itu mengangkat tangannya
dan menampar lelaki Yahudi tersebut. Maka lelaki Yahudi tersebut pergi
mengadu kepada Nabi Muhammad Saw perihalnya dengan lelaki Muslim
tersebut. Nabi berkata: janganlah kalian banding-bandingkan aku dengan
Musa, karena ketika seluruh manusia dimatikan di hari kiamat, maka akulah
orang pertama kali yang dibangkitkan, dan ketika itu Musa berpegangan di sisi
Arsy, aku tidak tahu apakah Musa yang dibangkitkan sebelum aku, atau ia
termasuk orang-orang yang dikecualikan Allah.

TAKHRIJ HADITS

Dari penelusuran penulis terkait hadits di atas didapati bahwa hadits
tersebut diriwayatkan oleh Bukhari?, dari jalur Abu Hurairah. Oleh karena
hadits ini dimuat dalam Shahih Bukhori maka tergolong Shahih. Penjelasan
detail terkait hadits ini, dapat dilihat dalam Fath al-Bari fi Syarhi Shahib al-
Bukhori sebagai berikut:3

. s . s

Redaksi: (b.gj\ Oy };j} Mﬂ\ Oy J.;j A artinya berdebat seorang
Muslim dan seorang Yabudi. Diceritakan dalam riwayat ‘Abdullah bin al-Fadhl
bahwa kejadian tersebut bermula ketika seorang Yahudi menawarkan barang,
dan ditukar dengan sesuatu yang ia tidak sukai, maka ia berkata: aku tidak
terima, demi Dzat yang memilih Musa dari seluruh manusia. Dalam cerita ini
tidak diketahui secara pasti siapa nama si Yahudi, menurut Ibn Bisykawal ia

bernama Finhash seperti tercantum dalam riwayat Ibn Ishaq, namun yang
disebut oleh Ibn Ishaq adalah finhash dalam kisah lain, ketika itu Abu Bakar
Shiddiq yang menamparnya karena mengatakan Allah Faqir, ini merupakan

sabab nuzul ayat: (;L.\.Ci f) s Al o) \}J\.’é @Q\S\ U ) - 2i)).
Sedangkan pada kisah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Sufyan bin ‘Uyaynah

dalam Jami-nya dan Ibn Abi al-Dunya dalam Kitab al-Ba’ts dari jalur ‘Amru
bin Dinar dari ‘Atho’ dan Ibn Jad’an dari Sa’id bin al-Musayyab, berkata:

"t 30 el e o s s e W Lo il ol ey o OF
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2 Muhammad bin Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhorti al-Ja’fiy, a/-Jami’ al-Shahib al-Mukbtashar,
Bab: Wafati Musa wa Dzikrihi Ba’ad, Ed: Musthofa Dyib, (Daar Ibn Katsir, Beirut, Cet. 3,
1987), Juz: 3/6, 1251
3 Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar Abu al-Fadhl al-‘Asqolaniy al-Syafi’l, Fath al-Bari Syarh Shabibh al-
Bukhori, Qouluhu wafatu Musa, (Daar al-Ma’rifah, Beirut, 1379 H), Juz: 6/13, 443-445
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Suatu hari seorang dari sahabat Nabi terlibat dalam sebuah pembicaraan
dengan seorang Yahudi, (‘Amru bin Dinar berkata: sahabat Nabi tersebut
adalah Abu Bakar Shiddiq). Yahudi tersebut berkata: demi Dzat yang telah
memilih Musa dari seluruh manusia, dan seketika itu, Abu Bakar Shiddiq
menamparnya.

Redaksi: (JW\ (”hb s s oy V'L’J\ G ) ). Artinya: maka seorang

Muslim  mengangkat tangannya dan menampar Yabhudi tersebut. Yaitu ketika ia

mendengar perkataan Yahudi tersebut: (J:J\.J\ Jc e v’a.L.o\ &Jb} demi
Dzat yang telah memilih Musa dari seluruh semesta. Kata (o)) masuk di

dalamnya Nabi Muhammad Saw. Dan telah menjadi ketetapan bagi seorang
Muslim bahwa Muhammad lebih Afdhol, terdapat juga dalam hadits Abi Sa’id
bahwa pemukul berkata demikian ketika Yahudi merendahkan Nabi
Muhammad. Tamparan tersebut merupakan hukuman bagi Yahudi karena
telah mendustai Nabi Muhammad Saw. Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’d

redaksinya adalah (&%:J\ 4>y rhb) sedangkan dalam riwayat Ahmad ( r.uhs

5%\ L}c) Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad, maka terdengar oleh seorang

lelaki Anshor dan kemudian menampar wajahnya, dan berkata: ( \ia | )_E'Ji

b J_@.}ai oo N s y9): beraninya kau berkata demikian sedangkan Rasulullah
berada di antara kita? Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan bahwa yang
memukulnya adalah lelaki Anshor. Maksud dari (JLQ\H o Je ) dalam hadits
tersebut adalah Abu Bakar Shiddiq, karena ia adalah orang yang paling teratas
dan paling awal dalam memberi pertolongan kepada Rasulullah Saw.

(K“L‘“M Jj O Q{ &.\S\ o J«a-b), ditambahkan dalam riwayat Ibrahim bin

Sa’ad (oj\a-\.e O\R O dls VL‘) ade ) L}a u\.‘.H \c13) dan dalam riwayat Tbn

al-Fadhl, maka berkata si Yahudi: wahai bapak Qosim (Nabi Muhammad):
Sesungguhnya aku ahli dzimmah berhak mendapat perlindungan darimu,
kenapa si Fulan menamparku, maka Nabi bertanya kepada Muslim yang
menamparnya: mengapa engkau tampar wajahnya? Kemudian diceritakan
kronologi, kenapa ia menamparnya. Mendengar itu kemudian Nabi marah
sampai wajahnya memerah.

Redaksi: ((s~ge J“ Qs & ). Artinya: jangan banding-bandingkan aku dengan

Musa, dan dalam riwayat Tbn al-Fadhl, Nabi berkata: (4d) ;\...J B \).\.443 N).

Artinya: jangan banding-bandingkan antara nabi yang satu dengan nabi yang
lainnya. Redaksi (ks o Jsl 055 B O sy ol 013). Artinya: ketika seluruh
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manusia dimatikan, maka akulah yang pertama kali dibangkitkan. Perihal ini
menceritakan hari kiamat, pada tiupan pertama seluruh makhluk baik yang di
langit dan di bumi dmatikan kecuali yang dikehendaki-Nya, kemudian tiupan
kedua seluruh manusia dibangkitkan. Dan manusia pertama yang dibangkitkan

adalah Nabi Muhammad Saw. Redaksi ( J;J\ ol J_LL e 1318). Yaitu
Nabi Musa berpegang pada ‘Arsy. Kemudian redaksi (| 320 £ QK? S JJ P

) L}\.Jw\ 5 J.J J\J\.&) Yaitu Nabi Muhammad tidak mengetahui apakah

Nabi Musa adalah orang yang dibangkitkan sebelumnya atau ia adalah salah
satu makhluk Allah yang tidak dimatikan.

Dalam menyikapi pelarangan melebihkan antara Nabi yang satu dengan
vang lainnya (a/-tafdbil bayn al-Anbiya’), Ulama memiliki beragam pendapat:
pertama, pelarangan tersebut merujuk pada pembandingan antara Nabi yang
dengan Nabi yang lain berdasarkan nalar semata, tanpa penggunaan dalil,
sehingga. Kedua, pelarangan tersebut dalam kasus membeda-bedakan antara

Nabi yang satu dengan Nabi yang lain, sebagaimana tertera dalam alquran: (¥

A SR SV e &), namun jika maksud melebihkan antara satu Nabi

dengan yang lainnya tanpa bermaksud menghinakannya, hal itu tidak dilarang

sebagaimana disebutkan dalam alquran: ( = Jc I am L JJ\ s,

Menurut al-Hulaymi, maksud dari hadits tersebut merujuk pada pelarangan
berdebat dengan Ahli Kitab dalam masalah membandingkan dan menghinakan
antara Nabi yang dengan yang lainnya, namun jika pembandingan tersebut
untuk melihat kemuliaan antara Nabi yang satu dengan yang lainnya tidaklah
masalah.

ARTI BERAGAMA SECARA EKSKLUSIF

Hadits sebagaimana disebutkan diindikasikan seabagai beragama secara
cksklusif, sebab ada kekerasan berupa penamparan dilakukan seorang Muslim
terhadap Yahudi. Namun sebelum lebih jauh menjelaskan tentang indikasi
tersebut, perlu penta’rifan Ekslusif terlebih dahulu, sehingga dapat dilihat

turunan hukumnya.

Dalam konteks keberagamaan, ekslusif diarttkan sebagai sikap
keagamaan yang memandang bahwa ajaran yang paling benar adalah agama
yang dipeluknya, dan yang lainnya sesat. Secara teologis, hal itu adalah alami,
bahwa apa yang diyakini dan diimani seseorang itu paling benar dan superior.
Menurut Anis Malik Thoha, hal tersebut didasari oleh tiga hal:©

+QS: al-Baqoroh: 285

5> QS: al-Bagoroh: 253

°Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama; Tinjanan Kritis (Jakarta: Perspektif; Kelompok
Gema Insani, 2007), 26-36
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Pertama, agidah ketuhanan. Setiap keyakinan memiliki konsep Tuhannya
masing-masing. Agama Yahudi tidak mengakui kecuali Tuhan Yahweh, yang
menurut keimanan mereka adalah tuhan khusus untuk golongan mereka saja
secara eksklusif. Adapun bangsa non-Yahudi bebas mengimani tuhan-tuhan
apa saja selain Yahweh. Perlu dicatat bahwa dalam keyakinan Yahudi, orang
non-Yahudi adalah Gentiles, artinya lebih rendah dari hewan. Agama Kristen
mengimani Trintitas, satu Tuhan tapi memiliki tiga unsur, yaitu: Tuhan Bapak,
Tuhan Anak, dan Roh Kudus. Sementara dalam Islam, tidak mengakui konsep
Tuhan Yahudi yang rasis dan Trinitas Kristen, melainkan tawhid yang

diungkap dalam kalimat (a0 ) ‘\Si Y). Kalimat tersebut merupakan bentuk
restorasi terhadap ajaran ketuhanan Yahudi dan Kiristen.

Kedna, aqidah keterpilihan (the Divine Choosiness). Keyakinan sebagai
ummat terpilih adalah keyakinan yang hampir didapati dalam semua agama.
Dalam agama Yahudi misalanya, diceritakan dalam kitab Imamat (Levzticus):

“Akulah Tuhan Allahmu yang memisahkan kamu dari bangsa-bangsa
lain..kamu kupisahkan dari bangsa-bangsa lain supaya menjadi milik-Ku.
Kamu harus suci karena Akulah Tuhan, dan Aku suci.

Ayat-ayat senada juga dapat dilihat dalam Kitab Keluaran (Exodus) dan Kitab
Ulangan (Deutoronomy). Selain dalam kitab suci mereka, alquran juga
menguatkan tentang keterpilihan bangsa Yahudi, sebagaimana dalam surah al-
Baqoroh: 122:

Gl e Selias 315 1Sde Saml gl aan 1,58 Jal) 56
Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah kuberikan padamn dan aku telah
melebibkan kamu atas segala umat.

Dan disebutkan dalam surat al-Dukhon: 32:

Gl 6 gle Je phEA 5

Dan sesunggubnya telah kami pilib mereka dengan pengetabuan (Kami) atas bangsa-
bangsa (yang ada pada masa mereka itn).

Dan juga disebutkan dalam surat al-A’raf: 140,

Gl e 1St 55 1) a5 6
Musa menjawab: Patutkah akn mencari Tuban untuk kamu yang selain dari pada Allabh,
padahal Dialah yang telah melebibkan kamn (Bani Israil) atas segala umat.

Dalam agama Kristen (Perjanjian Baru) tidak terdapat teks yang secara
kategoris menyatakan keterpilihan umat Kristen oleh Tuhan. Akan tetapi
sejauh yang menyangkut masalah keyakinan keterpilihan ini dalam kitab-kitab
petjanjian baru hanyalah terbatas pada Nabi Isa al-Masih saja, atau tokoh-
tokoh tertentu saja. Oleh karena itu, aqgidah keterpilihan umat Kristen lebih
didasarkan pada ajaran dan doktrin gereja yang menegaskan bahwa Tuhan
telah memilih Isa al-Masih untuk menjadi tempat/ sarana inkarnasi atau
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jelmaan-Nya sebagai tebusan dosa warisan (original sin) anak cucu Adam. Dan
pemilihan terhadap Nabi Isa adalah pemilihan terhadap ummatnya.

Sedangkan dalam Islam, keyakinan sebagai ummat terpilih secara
eksplisit disebutkan dalam alquran, surah ali Imran: 110:

2
9

LA Ss ¥ JS:“J‘ oF 03653 dﬁﬁ*ﬂjb Oyt ww Sa ) pE vif

kamu adalah wumat terbaik yang dilabirkan untuk manusia, menynrub kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. ..

—nY%
¢
®©

Disebutkan juga dalam surah al-Baqoroh: 143:
e Jea 055 A B oadgd B8 G W Sk 0I5

Dan demikian kami telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atau (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan kamu...

Selain ayat-ayat di atas juga masih banyak ayat-ayat lain maupun hadits yang
secara cksplisit dan implisti menegaskan eksistensi ummat Islam sebagai
ummat yang terpilih.

Ketiga, Agidah pembebasan dan keselamatan. Konsep ini merupakan
konsekuensi logis dari aqidah ketuhanan dan teologi keterpilihan. Agama
Yahudi yang berpegang teguh pada keyakinan sebagai Ashab al-Mukhtar atau
the chosen people, menafikan kemungkinan orang atau bangsa lain
mendapatkan hak keselamatan sebagaimana bangsa mereka. Begitu halnya
Kristen, konsep penyaliban Kristus berimplikasi pada doktrin yang dalam
Katolik dikenal “extra ecclessiam nulla salus” tidak ada keselamatan di luar Gereja,
dan dalam Protestan dikenal “Ouwtside Christianity, no salvation” tidak ada
keselamatan di luar Kristen. Hal ini didasarkan pada keyakinan Kristen bahwa
keselamatan dan pembebasan tidak bisa tercapai bahkan tidak mungkin
tercapai kecual dengan iman sepenuhnya terhadap doktrin ketuhanan tersebut.

Keyakinan seperti itu, juga terdapat dalam Islam, dalam ayat-ayat alquran
seperti dalam surah ali-Imran: 19 disebutkan:

Lo A Sie B A1)

Sesunggubnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. ..

Juga disebutkan dalam surah ali-Imran: 85,

~ 7’ ~ ../.v, '/)/)f //1 3/7 z /, I o-a% A

Q’uj‘:u\ o° Eﬁ\“ SRy Jei e Loy 4\)@?‘ TEEROY
Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu dari padanya, dan dia di Akbirat termasuk orang-orang yang rugi.
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KONTEKSTUALISASI HADITS DENGAN BERAGAMA SECARA
EKSKLUSIF

Dari penjelasan beragama secara eksklusif di atas, maka jelaslah bahwa
hadits tersebut merupakan bentuk eksklusifisme beragama. Namun perlu
dicatat, eksklusifisme dalam hadits tersebut, tidaklah wacuum historis, dalam
artian ada hal yang menyebabkan terjadinya tamparan, atau tindak kekerasan.
Kemarahan Nabi yang tertera dalam hadits tersebut, juga tidak mengarah
secara eksplisit dan khusus terhadap tindak “penamparan”, melainkan pada hal
Yahudi yang melebihkan Nabi yang satu dengan yang lainnya. Ini artinya,
tindakan tersebut hanya bersifat defensif, respon terhadap kondisi yang tidak
dibenarkan.

Selain hadits tersebut, juga terdapat hadits lain, seperti hadits yang
diriwayatkan dalam Shahih Muslim?, Sunan Trimidzi®, dari jalur Abu Hurairah:

S35 5 123 Yo JE ey ade Al o A Ja25 Sl iga o G2

sl 01 5 0 3 el 9 L2,
Dari Abu Hurairah Rhadiyallahu ‘anhu: Bahwa Nabi Muhammad Saw
bersabda: janganlah kalian memulai salam kepada Yahudi dan Nashrani, jika

kalian bertemu dengan salah satu mereka di jalan, maka desaklah mereka ke
tempat yang paling sempit.

Dalam Syarh Nawawi, Hadits ini merujuk pada orang-orang Yahudi
Madinah. Ketika Islam kuat di Madinah, orang-orang Islam hidup
berdampingan dengan Yahudi, dan melakukan sejumlah hubungan
perdagangan. Bangsa Yahudi pada waktu itu mendapat perlindungan dari
kaum Muslimin, dan mengucapkan salam kepada mereka (Yahudi). Namun
penghormatan Muslim terhadap Yahudi dibalas dengan laknat terhadap orang

Muslim dengan ungkapan (;5\}5 L)) kematian atas kamu wahai ummat
Islam. Kejadian ini juga pernah dialami oleh ‘Aisyah istri Nabi Muhammad

Saw, ketika mendapat perlakuan demikian, kemudian membalas: ( A r&:\p 2)

Bt P ,\335\ & ).J\)) kematian dan la’nat Allah bagimu. Perihal ini kemudian
dilaporkan kepada Nabi, dan Nabi menjawab: Ya ‘Aisyah sesungguhnya Allah

tidak menyukai kekejian, jika seorang Yahudi mengatakan (é)x.:lc o) maka

jawab saja: (VS'"'\GJ)' Kemudian Nabi bersabda: ( &JMJ\ YJ .}}.é.sj\ \ju Y

7Abu al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyaiti al-Naysaburti, a/-Jami’ al-Shahib,
Bab: al-Nahyu ‘an ibtida’ Ahl al-Kitab bi al-Salam wa Kayfa Yarudduhum, (Daar al-Jil:
Beirut), Juz: 5, 5789

8 Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-Tirmidhi al-Sulamiy, a/-Jami’ al-Shabih Sunan al-Tirmidzi, Ed:
Ahmad Muhammad Syakir, (Daar Thya’ al-Turats al-‘Arabiy: Beirut), Bab: al-Taslim ‘ala Ahl
Dzimmah, hal. Juz: 5, 60
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L) maknanya: tidak boleh bagi seorang Muslim memulai salam kepada

orang kafir. Dan jika orang Yahudi atau Nashrani yang lebih dahulu memberi

salam maka jawab saja: r&;\c ..dengan dasar hadits Muslim ( J.:ai r&;\p V.L.u \Si
ng\pj \)J).Z.s q\;ﬁ\). Sedangkan maksud dari ( &J_LH &; rﬂ»i r:i.d 136

Wi Jl o9 J.h.a\.e) Maksud perkataan ini, sebagaimana dijelaskan oleh Imam

Nawawi:
STCTRY J SUYOU 1. 1 P S0 1 (S PSS W N WS B
vj‘m,\}criv%;,w\@,:yu.cfmv;s&&ju\w

.A&ﬁ‘wb.vgjj\.ka:‘u.&ai

Jangan biarkan kafir Dzimmiy (Yahudi dan Nashrani) menguasai jalan, tapi
desaklah ke pinggir jika orang-orang Muslim sedang berjalan, namun jika jalan
sepi tidak perlu dilakukan. Maksud dari desak ke pinggir tidaklah sampai
menabrak tembok jalan atau tidak bisa jalan sama sekali. Ini menunjukkan
bahwa ummat Islam haruslah memiliki izzah atau harga diri di depan orang-
orang kafir.

Contoh perbuatan dalam hadits-hadits disebutkan menunjukkan bahwa
cksklusifisme beragama dalam Islam tidaklah bersifat ofensif, namun defensif.
Walaupun secara teologis eksklusif, namun dalam kontkes sosial Islam
disebuat sebagai a/-Hanifiyah as-Sambah.”

Toleransi Islam tersebut telah terbukti baik secara Nash dan sejarah
peradaban Islam. Secara Nash, Islam tidak memaksa manusia untuk
mengikutinya (al-Baqoroh: 256, Yunus: 99), juga menunjukkan cara-cara
beradab dalam berdakwah (an-Nahl: 124). Bahkan kaum muslimin diharuskan
berbuat baik dan adil kepada seluruh manusia walau kafir sekalipun dengan
syarat ia tidak memerangi Islam (al-Mumtahanah: 8).1

Dalam praktiknya, Nabi berdiri ketika ada jenazah Yahudi yang diusung
sebagai penghormatan atas nama kemanusiaan. Hal tersebut juga diikuti oleh
para shahabat. Umar misalnya, suatu ketika ia melihat seorang Yahudi buta

 Diambil dari hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad: (.../talama yabiid anna fi dinina
Sushatan inn: unrsiltu bi-hanifiyya samba), Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah as-Syaibani, Musnad
Abmad bin Hanbal, Juz: 6, (Qohirah: Mu’assasah Qurtubah), 116; dan juga dari Bukhori:
(ababbu ad-din ila Allah al-hanifiyah samhah), Abu Abdullah Muhammad Isma’il bin Ibrahim bin
al-Mughiroh al-Bukhoti, a/i-Jami’ as-Shahib al-Musnad min Abadits ar-Rasul salallabu ‘alaibi wa
sallam wa Sunanibi wa Ayyamibi, Juz: 1, Kitab: al-Iman, Bab: ad-Din Yusrun, (Beirut: Daar al-Kitab
al-Islami), 68

10 Yusuf al-Qardhawi, Ghair al-Muslimin fi al-Mujtama’ al-Islamiy, (tt), 4
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yang meminta-minta. Umar kemudian mengantarkannya ke Baitul Mal dan
menyuruh shahabat untuk mencukupi kebutuhannya.!!

Dalam catatan sejarah Nabi Muhammad telah menyusun aturan antara
Islam dan agama-agama lain, yang belakangan disebut “Mitsaqg Madinah”.
Diantara butir perjanjian itu adalah:

“Orang-orang yahudi bani auf adalah satu umat dengan orang-orang
mukmin. Bagi orang-orang yahudi adalah agama mereka dan bagi
orang-orang mukmin agama mereka, termasuk pengikut mereka dan
diri mereka sendiri. Hal ini berlaku bagi orang-orang yahudi selain bani
auf”.12

Orang-orang non-Muslim!3 yang hidup dalam perjanjian itu disebut
Abli Dzimmah, mereka mendapat hak-hak dan kewajiban seperti ummat Islam
kecuali dalam perkara-perkara tertentu dengan syarat membayar jizyah. Yusuf
Qardhawi dalam bukunya Ghair al-Muslimin ~ fi ~ al-Mujtama’  al-Islamiy,
menjelaskan bahwa hak-hak non-Muslim mencakup kepada: hak perlindungan
dari serangan musuh, harta, jiwa, kehormatan Jatta jaminan hari tua. Selain itu,

mereka juga diberi kebebasan dalam beragama, dengan rincian sebagai berikut:
14

1) Kebebasan berkeyakinan dan beribadah sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing, dan orang-orang Muslim tidak boleh
memaksa mereka masuk Islam.

2) Kebebasan merayakan hari besar keagamaan, kaum Nashrani
misalnya, diberi kebebasan untuk membunyikan lonceng kecuali
waktu-waktu sholat. Mereka juga diizinkan mengusung salib pada
perayaan hari besar mereka. Sebagaimana perlakuan Khalid bin
Walid kepada penduduk ‘Anat.

3) Kebebasan membangun tempat-tempat ibadah dan memperbaiki
yang lama sesuai dengan kebutuhan dan selama tidak berada di
kawasan kota atau desa yang berpenduduk Islam. Bahkan ada
sebagian ulama figh yang membolehkan pendirian di daerah Islam
tapi dengan syarat mendapat izin dari pemerintah.

1 Abu Yusuf Ya’qub bin Ibrahim, Kitab al-Kharraj, (Daar Syuruq, Cet. 1, 1405), Tahqgiq. Dr.
Ihsan ‘Abbas, 278-279

12 Teks “Piagam madinah” ini bisa dilihat di: Ibn Hisyam, @/ sirah al nabawiyyah, Tahqiq:
Musthatfa al saqa’ (mesir :maktabah wa matba’ah Musthafa al-babi al-halabi, cet.2 1375),
bag.1, 501

13 Bukan hanya Ahli Kitab (Yahudi dan Nashrani), tetapi Majusi, dan agama-agama pagan
lainnya, juga diperlakukan sama dengan Ahli Kitab untuk membayar Jizyah, hal itu
berdasarkan hadist : Sunnu bibim Sunnata Abli Kitab, Lih: Malik bin Anas, Muattha',Juz: 2, Bab:
Jizyah Abli Kitab wa al-Majus, Tahqiq: Muhammad Musthafa al-a’zhami, (Muassasah Zayid bin
Sulthan Al Nahyan, Cet. 1, 1425) , 395; Jizyah tersebut bukanlah sanksi orang-orang non-
Muslim karena tidak mau masuk Islam melainkan karena mercka tidak hak dan kewajiban
militer, dan jizyah tersebut sebagai imbalan atas perlindungan yang mereka peroleh dari
Negara Islam. Jizyah tersebut hanya dibebankan kepada pria yang sehat, namun apabila ia
ikut serta dalam perang bersama ummat Islam, maka ia bebas dati Jizyah.

14 Yusut al-Qardhawi, Ghair al-Muslimin fi al-Mujtama’ al-Islamiy. .., 8-11; bandingkan dengan:
Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama; Tinjanan Kritis. .., 256-257
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4) Hak untuk mendirikan sistem peradilan khusus atau otonomi untuk
menyelesaikan kasus-kasus khusus mereka (seperti pernikahan,
urusan keluarga dan lain sebagainya) sesuai dengan konsep dan
sistem yang diyakini. (seperti pernikahan, urusan keluarga dan lain
sebagainya) sesuai dengan konsep dan sistem yang diyakini.

Jaminan-jaminan seperti tersebut diatas membuat penyebaran dakwah
Islam mudah diterima. Bahkan ketika pasukan muslimin di bawah
kepemimpinan Abu Ubaidah mencapai lembah Jordan, penduduk Kristen
setempat menulis surat kepadanya agar diperkenankan hidup di bawah
naungan pemerintah Islam. Di Byzantium, rakyat Kristen yang selama
berabad-abad tertekan dapat menikmati betapa agungnya toleransi Islam. Di
Yerusalem, Umar bin Khattab berhasil menaklukannya tanpa ada kekerasan

dan memberi jaminan perlindungan orang-orang Kiristen dari orang-orang
Yahudi.1>

Di spanyol, ketika Islam masuk, banyak orang-orang tertindas yang
terangkat martabatnya. Dengan argumen dan toleransi Islam banyak orang-
orang spanyol yang masuk Islam, orang-orang Kristen hidup berdampingan
dengan Muslim, namun ketika kekuasaan Islam berakhir, orang-orang Kristen
yang masuk Islam diperlakukan secara biadab (1487) oleh pasukan ferdinand
dan Isabella. Pada tahun terakhir 1610 orang-orang Islam dari bangsa Moor
diusir dengan biadab, bahkan dirazia untuk diinkuisisi.

Menurut Qardhawi, tradisi toleransi Islam terhadap orang-orang non-
Muslim merupakan sebuah realitas yang dapat ditelusuri melalui Nash wahyu;
alquran dan Hadist, dan sejarah peradaban yang ditorehkan para khulafa’
rasyidin, kemudian umawiyah, ‘Abbasiyah, Utsmaniyyin, dan kerajaan-kerajaan
Islam lainnya; yang di dalam daar Islam, terdapat Masjid-masjid, Gereja-gereja,
sinagog; yang di dalamnya dapat terdengar suara adzan dan suara lonceng
gereja. Orang-orang non-Muslim minoritas dengan jaminan perlindungan dan
keamanan dan diberi kebebasan untuk mengamalkan ritual keagmaan
mereka.16

Hal tersebut dilandasi oleh ajaran Islam sebagai agama yang haqq, yang
memandang manusia sebagai manusia, dan mengembalikan segala urusan
kepada Allah dan rasul-Nya. Jadi dapat dikatakan bahwa toleransi dalam Islam;
diatur dalam pandangan hidup Islam itu sendiri, dengan tetap meyakini bahwa
Islam adalah yang hagg, namun juga diperintahkan untuk mengasihi sesama
manusia. Toleransi Islam dapat diibaratkan seperti pohon yang akarnya tetap
namun rantingnya memberi rahmat kepada semua manusia. (fidakkah kanm
perbatikan bagaimana Allab telah membuat perumpamaan kalimat yang baik, seperti
pobon yang baik, akarnya tegubh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pobon itn
memberikan buabnya pada tiap musim dengan izin tubannya....)"”

15> Muhammad bin Jarir at-Thabari Abu Ja’far, Tarikh al-Umam wa al-Mulk, Juz: 2, (Beirut:
Daar al-Kutub al-Ilmiyah, Cet. 1, 1407 H), 449

16 Yusuf al-Qardhawi, Ghair al-Muslimin fi al-Mujtama’ al-Islamiy. . ., 65

17.QQ. S: Ibrahim: 24
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Maka benarlah apa kata Hikmat bin Basyir bin yasin bahwa toleransi
Islam (tasamub) lebih dari sekedar toleransi atau kemauan untuk menerima
ketidaksepakatan yang genuine tapi ia merupakan zhsan (kebaikan) kepada orang
lain yang membawa kecintaan kepada seseorang yang diberikan kepadanya
kebaikan, dalam artian bahwa toleransi mengarahkan kita pada kecintaan,
keharmonisan, serta menjauhkan kita dari kekerasan dan alienasi!s.

Namun perlu dicatat, eksklusifisme Islam yang menjunjung tinggi
toleransi dalam konteks sosial juga tidak membenarkan penodaan atau
penistaan agama. Dalam kitab al-Sharim al-Maslul ‘ala Syatim al-Rasul
dijelaskan bahwa para Ulama sepakat bahwa orang yang menghina Nabi
Muhammad Saw, jika Muslim dihukumi Kafir, dan penghinanya baik Muslim
dan Kafir harus dibunuh. Dalam konteks Indonesia, aturan penodaan agama
telah diatur dalam Penetapan Presiden Republik Indonesia Nomor 1/ PNPS
Tahun 1965. Pada pasal 4, pada kitab Undang-Undang Hukum Pidana
diadakan pasal baru yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 156a

Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun barangsiapa
dengan sengajar di muka umum mengeluarkan perasaan atau melakukan
perbuatan:

a. yang pada pokoknya bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau
penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia;

b. dengan maksud agar supaya orang tidak menganut agama apapun juga,
yang bersendikan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.

KESIMPULAN
Dari penjelasan singkat di atas dapat disimpulkan bahwa hadits ( éju/)

;53}.2,?\ %.E/L; R SRO\L e (;.E_..ﬂ\) tergolong Shahih karena diriwayatkan oleh

Bukhori dalam Shahihnya. Hadits ini tergolong ke dalam beragama secara
eksklusif, namun demikian eksklusifisme dalam hadits tersebut, tidaklah vacxum
historis, dalam artian ada hal yang menyebabkan terjadinya tamparan, atau
tindak kekerasan. Kemarahan Nabi yang tertera dalam hadits tersebut, juga
tidak mengarah secara eksplisit dan khusus terhadap tindak “penamparan”,
melainkan pada hal Yahudi yang melebihkan Nabi yang satu dengan yang
lainnya. Ini artinya, tindakan tersebut hanya bersifat defensif, respon terhadap
kondisi yang tidak dibenarkan. Dalam konteks ke-Islaman, eksklusifisme hanya
pada tataran teologis, namun toleran pada tataran sosiologis. Wallahna'alm. ..

18Hikmat bin Basyir bin yasin, Samahatu al-Islam fi at-Ta'amul ma’'a Ghair al-Muslimin, (Kulliyat
al-Qur’an wa ad-Dirasat al-Islamiyah: al-Jami’ah al-Islamiyah, al-Madinah al-Munawwarah), 2
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